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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan proses pembinaan dan pengembangan 

kepribadian manusia seutuhnya, hal ini selaras dengan yang terdapat 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

yang menyebutkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional ialah: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokrasi dan bertanggung jawab”.
1
  

 

       Kegiatan belajar mengajar akan melibatkan berbagai komponen di 

antaranya peserta didik, guru dan faktor pendukung lainnya. Jika salah 

satu komponen tidak dijalankan dengan baik, maka proses pembelajaran 

akan terhambat dan tujuan pendidikan tidak akan tercapai.
2
 Oleh karena 

itu, kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru yaitu kemampuan 

dalam keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar merupakan 
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kemampuan yang bersifat khusus yang harus dimiliki oleh seorang 

pendidik.
3
 Artinya, guru harus memiliki kecakapan untuk mengelola 

kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran dari awal hingga akhir 

sehingga akan tercapai proses suatu tujuan dalam pendidikan. 

       Agar proses pembelajaran berlangsung optimal, guru perlu 

mempersiapkan diri dengan berbagai kompetensi yang telah ditetapkan 

pemerintah, baik kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional, dan kompetensi pedagogik. Kompetensi 

pedagogik adalah suatu kajian tentang pendidikan anak, berasal dari kata 

yunani “paedos”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya 

mengantar, membimbing.
4
 Kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan yang berkaitan dengan pemahaman siswa dan pengelola 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substansi, kompetensi 

ini mencakup kemampuan pemahaman siswa, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Jadi 

secara harfiah pedagogik adalah ilmu mendidik anak. Salah satu tuntutan 

kompetensi pedagogik adalah keterampilan dasar mengajar. 

Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan yang kompleks, 
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yang pada dasarnya merupakan pengintegrasian utuh dari berbagai 

keterampilan yang jumlahnya sangat banyak. Dengan demikian 

keterampilan dasar mengajar berkenaan dengan beberapa keterampilan 

atau kemampuan yang bersifat mendasar dan harus dikuasai oleh tenaga 

pengajar dalam melaksanakan tugas mengajarnya. 

       Keterampilan mengajar guru harus mampu menguasai semua 

keterampilan dasar mengajar dan mampu membuat peserta didik 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Kurangnya semangat belajar 

peserta didik merupakan salah satu penyebab minimnya hasil belajar. 

Hal ini dapat diakibatkan oleh kurangnya pemaksimalan guru terhadap 

pemanfaatan media pengajaran yang ada dan variasi mengajar yang 

masih monoton. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi 

pedagogik yang harus dikuasai guru, seperti kemampuan atau kecakapan 

dalam membimbing aktivitas belajar.
5
 Jadi, keterampilan mengajar 

adalah tindakan untuk memfasilitasi pembelajaran siswa secara langsung 

maupun tidak langsung. 

       Mengajar merupakan kegiatan yang sangat membutuhkan 

keterampilan profesional. Guru menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi mutu proses dan hasil pembelajaran. Oleh sebab itu, agar 
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dapat mencapai keberhasilan pembelajaran di kelas, peran guru yang 

profesional sangat dibutuhkan. Guru yang profesional adalah guru yang 

dapat melakukan tugas mengajarnya dengan baik. Pengajaran yang baik 

memerlukan keterampilan-keterampilan mengajar untuk mendukung 

kelancaran proses belajar mengajar agar efektif dan efisien. Oleh karena 

itu, guru profesional harus mampu menguasai keterampilan mengajar.
6
  

       Guru merupakan salah satu figur pendidik yang memiliki peran 

penting dalam menentukan mutu pendidikan. Seorang guru harus bisa 

berperan aktif dan mampu memposisikan dirinya sebagai tenaga 

pendidik yang profesional. Pada masa pandemi ini, guru harus lebih 

ekstra dalam memberikan pengajarannya terhadap peserta didik dengan 

menggunakan keterampilan mengajarnya. Dengan demikian seorang 

pendidik harus bisa menguasai keterampilan dasar menjadi seorang guru 

yang terampil dan bisa menentukan kualitas mengajarnya. Adapun 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru diantaranya 

ialah keterampilan dalam memberikan variasi mengajar, keterampilan 

bertanya, keterampilan mengelola kelas, memberikan penguatan, 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, mengajar kelompok 

kecil dan perorangan serta membimbing diskusi kelompok kecil.  
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       Proses belajar mengajar sangat berkaitan erat dengan berbagai 

komponen-komponen pembelajaran yaitu siswa, guru, tujuan, 

lingkungan dan alat pembelajaran. Komponen terpenting dalam kegiatan 

belajar mengajar adalah peserta didik dan pendidik. Komponen peserta 

didik meliputi tingkat perkembangan, tingkat kesiapan, minat, aspirasi 

dan lainnya. Sedangkan komponen pendidik meliputi tingkat minat, 

kemampuan, waktu dan sebagainya. Kemudian dari komponen interaksi 

di antaranya meliputi isi interaksi, apa yang dilakukan pelajar, alat-alat 

yang dipakai dan metode yang dipergunakan. 

       Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan atau kecakapan 

pendidik dalam menjelaskan konsep yang berkaitan dengan materi ajar 

atau bahan pembelajaran. Oleh karena itu seorang pendidik harus 

memiliki persiapan mengajar, antara lain harus menguasai materi ajar 

atau bahan ajar, mampu memilih strategi pembelajaran, metode dan 

media pembelajaran, penguasaan kelas yang mumpuni serta menentukan 

sistem penilaian yang tepat.
7
 Selain faktor kemampuan, motivasi dan 

keaktifan peserta didik dalam proses belajar dan kelengkapan fasilitas 

atau lingkungan belajar, keberhasilan mengajar juga akan tergantung 

pada kemampuan pendidik dalam mengembangkan berbagai 
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keterampilan mengajar. Keterampilan-keterampilan ini sudah 

sepantasnya dikuasai seorang guru, terlebih bagi guru Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dalam menghadapi tingkah laku anak yang 

benar-benar unik dan labil.
8
  

       Kegiatan pembelajaran akan berjalan efektif apabila seorang  guru 

dapat menguasai dan menerapkan macam-macam keterampilan dasar 

mengajar. Hal ini akan meningkatkan gairah belajar siswa dan 

memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran dengan baik yang 

tentunya akan berdampak positif pada hasil belajar siswa. Hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui proses 

belajar dan mengakibatkan adanya perubahan. Selama ini, penilaian 

terhadap keterampilan mengajar guru hanya dilakukan oleh kepala 

sekolah atau pengawas melalui supervisi kelas. Program tersebut 

biasanya sudah dijadwalkan tempat dan waktu dilaksanakan supervisi. 

Oleh karena itu, kebanyakan guru sudah mempersiapkan terlebih dahulu 

proses pembelajaran terbaiknya, sehingga hasil dari program supervisi 

sering tidak sesuai dengan keadaan sehari-hari. Padahal penilaian 

keterampilan mengajar guru sebenarnya tidak hanya dapat dilakukan 

oleh kepala sekolah maupun pengawas, siswa juga dapat memberikan 

penilaian terhadap guru yang mengajarnya, karena siswa merupakan 
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elemen yang berhubungan secara langsung dengan guru. Hasil belajar 

merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 

kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.    

       Berdasarkan pengertian di atas, hasil belajar dapat menerangai 

tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala 

nilai berupa huruf, kata atau simbol.
9
 

       Permasalahan yang dihadapi oleh pendidik, baik yang sudah 

berpengalaman maupun yang baru memulai karir di bidang pendidikan 

adalah masalah bagaimana menerapkan variasi mengajar yang diberikan 

oleh guru kepada para peserta didik agar peserta didik tidak merasa 

jenuh dalam melakukan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Variasi mengajar ini memberikan stimulus terhadap respon siswa dalam 

kegiatan belajar dilaksanakan. Jika saat jam pelajaran dimulai, terkadang 

guru dan peserta didik kurang berkomunikasi atau tidak adanya interaksi 

guru terhadap siswa sehingga menyebabkan faktor tersebut menjadi 

kurangnya semangat dan motivasi belajar peserta didik. Dengan adanya 

variasi mengajar ini diharapkan siswa mampu bersemangat lagi dalam 
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menjalankan kegiatan belajarnya sehingga hasil yang diharapkan akan 

tercapai. 

       Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara selama pandemi ini, 

siswa menggunakan pembelajaran tatap muka yang terbatas. 

Permasalahan dalam keterampilan mengajar disini yaitu guru masih 

belum memaksimal tugasnya sebagai pendidik, terkadang guru 

menyampaikan  materi secara singkat saja dan memberikan tugas yang 

sangat menumpuk, dan ketika selesai pembelajaranpun guru masih 

kurang maksimal dalam memberi penguatan terhadap siswa. Hal ini 

dikarenakan waktu belajar yang dibatasi perhari hanya 6 jam, oleh 

karena itu guru harus pintar dalam melakukan pengelolaan kelasnya. 

Proses pembelajaran yang berlangsungpun masih monoton, kurangnya 

variasi dalam pembelajaran, baik dari model pembelajaran yang 

diterapkan, media mengajar dan kurang adanya penguatan dari guru 

pada siswa saat pembelajaran, seperti ucapan pemberian semangat dan 

pemberian penghargaan/reward dalam belajar. Serta di dalam 

pembelajaran guru masih belum memperhatikan apakah para siswa 

sudah siap atau belum. Terkadang guru hanya memberikan materi 

dengan menggunakan metode biasa saja seperti metode ceramah yang 

membuat peserta didik merasa cepat jenuh dalam suatu proses 
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pembelajaran sehingga siswa belum mendapatkan hasil yang cukup 

memuaskan.
10

 

       Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti secara lebih mendalam tentang bagaimana “Pengaruh 

Keterampilan Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Masa Pandemi Covid-19 di 

MAN 2 Tangerang”. 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat masalah-masalah yang 

muncul yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih terdapat guru yang belum memiliki keterampilan mengajar 

dengan baik. 

2. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton. 

3. Terbatasnya waktu dan ruang dalam proses pembelajaran. 

4.  Rendahnya guru dalam memilih dan memanfaatkan media 

pembelajaran. 

5. Kurangnya media pembelajaran yang dapat menunjang proses 

pembelajaran. 

6. Kurangnya perilaku kedisiplinan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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7. Kurangnya kekatifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

       Agar penelitian tidak menyimpang dari pokok masalah, maka 

penulis memberi batasan dalam masalah ini di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan mengajar guru yang dimaksud adalah keterampilan 

membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan bertanya, 

keterampilan menjelaskan, keterampilan penguatan, keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan mengelola kelas dan keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil dan keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan. 

2. Keterampilan mengajar guru dinilai dari persepsi siswa melalui 

angket. 

3. Objek penelitiannya adalah guru Akidah Akhlak kelas X dan siswa 

kelas X Tahun Ajaran 2021-2022. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Keterampilan Mengajar Guru pada Masa Pandemi Covid-

19 Kelas X di MAN 2 Tangerang ? 
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2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas X di MAN 2 Tangerang ? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru pada Masa 

Pandemi Covid-19 terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Akidah 

Akhlak Kelas X di MAN 2 Tangerang. 

E. Tujuan Penelitian 

       Dalam suatu penelitian selalu mempunyai tujuan tertentu yang 

hendak dicapai sesuai dengan judul yang dibahas. Berdasarkan rumusan 

di atas maka penelitian ini mempunyai tujuan, yaitu: 

1. Untuk Mengetahui Keterampilan Mengajar pada Masa Pandemi 

Covid-19 Kelas X di MAN 2 Tangerang. 

2. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas X di MAN 2 Tangerang. 

3. Untuk Mengetahui Apakah terdapat Pengaruh Keterampilan 

Mengajar pada Masa Pandemi Covid-19 terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Akidah Akhlak Kelas X di MAN 2 Tangerang. 

F. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

praktis untuk berbagai pihak, adapun manfaatnya antara lain sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

       Berdasarkan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan di 

masa Pandemi ini. Hasil yang diharapkan tentunya agar mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas lagi serta menambah khazanah keilmuan 

bagi penulis dan untuk memberikan sebuah karya terhadap pengaruh 

keterampilan mengajar guru di masa Pandemi.  
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2. Manfaat Praktis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

kepada pihak yang terkait dalam penelitian in, diantaranya: 

a. Bagi Peserta Didik 

       Dengan adanya penelitian ini peserta didik diharapkan dapat 

mengambil manfaatnya yaitu mudah memahami atau mencerna 

pembelajaran ketika guru menerapkan keterampilan mengajarnya 

sehingga hasil belajarnya bisa memuaskan. 

b. Bagi Pendidik  

       Dengan adanya penelitian ini guru dapat menerapkan 

keterampilan mengajar secara maksimal dalam pembelajaran, 

proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien. Sebagai 

dokumen untuk memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi 

di sekolah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan bagi peneliti lain mengenai pengaruh keterampilan 

mengajar terhadap hasil belajar siswa, dan dapat dijadikan 

referensi khususnya untuk pengkajian topik-topik yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.  
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d. Bagi Lembaga Sekolah 

       Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada peningkatan mutu pembelajaran akidah akhlak khususnya 

pada peningkatan hasil belajar dan sebagai referensi guru 

mengenai keterampilan dasar mengajar. 

G. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memudahkan dalam 

memahami permasalahan dan pembahasan. Untuk mendapatkan hasil 

yang terstruktur dan sesuai dengan kaidah penulisan, maka sistematika 

penulisan ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

       Bab ini menjelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORETIK 

       Bab ini berisi beberapa sub bab. Sub bab pertama yaitu Kajian 

Teoretik yang berisi teori mengenai ketermpilan mengajar, hasil belajar 

dan pembelajaran Akidah Akhlak. Sub bab kedua memaparkan tentang 

Penelitian Terdahulu. Sub bab ketiga berisi tentng Kerangka Pemikiran. 

Sub bab keempat berisi tentang Pengajuan Hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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       Bab ini berisi metode penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data 

penelitian, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan, teknik 

analisis data dan hipotesis statistik. 

BAB IV DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

       Bab ini membahas mengenai hasil penelitian pengaruh keterampilan 

mengajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas X pada masa Pandemi Covid-19 di MAN 2 Tangerang. 

BAB V PENUTUP 

       Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

yang berkaitan dengan kesimpulan yang telah dibuat. 


